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ABSTRACT 

Employees are important assets in achieving the goals of a company which are expected to 

have good performance, so it is necessary to pay attention to all factors that can affect 

employee performance. This study aims to determine the effect of leadership and 

communication styles on the performance of village-owned enterprises (BUMDES) in 

Cangkring Village, Jenggawah District, Jember Regency. This type of research is 

quantitative research and data collection techniques using observation, interviews and 

questionnaires to 32 respondents with census techniques. Analyticl tools used in this research 

are: test validity, reliability test, assumptions of the classical test, T test, and R2. The first 

hypothesis test results (H1) indicate that there is a significant influence between leadership 

style against employee performance with the significance level of 0,026 (p<0,05) for the 

scound hypothesis (H2) show that there is a significant influence between the 

communications against employee performance whit the significance level of 0,034 (p<0,05). 

Thus it can be neglected that the independent variables (X1, X2) together with the related 

variable (Y) employee performance at Village-Owned Enterprises (BUMDES) in Cangkring 

Village, Jenggawah District, Jember Regency. 
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ABSTRAK 

Tujuan: Karyawan merupakan aset penting dalam pencapaian tujuan suatu perusahaan yang 

diharapkan memiliki kinerja yang baik maka perlu memperhatikan segala faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya 

kepemimpinan dan komunikasi terhadap kinerja pengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) di 

Desa Cangkring Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif dan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

kuesioner terhadap 32 responden  dengan  teknik  sensus. Alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji 

T, dan uji R
2
. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dengan tingkat signifikasi sebesar 

0,026 (p<0,05) untuk hipotesis kedua (H2) menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara 

komunikasi terhadap kinerja karyawan dengan tingkat signifikasi sebesar 0,034 (p<0,05). Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa variabel bebas (X1, X2) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel terikat (Y) kinerja karyawan pada Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) di Desa 

Cangkring Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Komunikasi dan Kinerja karyawan 
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PENDAHULUAN  

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

merupakan lembaga usaha desa yang 

dikelola oleh masyarakat dan 

pemerintahan desa dalam upaya 

memperkuat perekonomian desa dan 

dibentuk berdasarkan kebutuhan dan 

potensi desa. Definisi BUMDes Menurut 

(Maryunani, 2008) : “BUMDes adalah 

lembaga usaha desa yang dikelola oleh 

masyarakat dan pemerintah desa dalam 

upaya memperkuat perekonomian desa dan 

membangun kerekatan sosial masyarakat 

yang dibentuk berdasarkan kebutuhan dan 

potensi desa”. Salah satu Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) yang didirikan 

dengan tujuan sebagai penopang atau 

penguat ekonomi desa adalah Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa 

Cangkring Kecamatan Jenggawah 

Kabupaten Jember yang didirikan 16 

Oktober 2019. Sebagai salah satu desa di 

Kecamata Jenggawah Kabupaten Jember 

dinilai mampu mengembangkan potensi 

yang dimiliki. Dalam pelaksaan tujuan 

yang ingin dicapai maka hal utama yang 

memberikan pengaruh besar terhadap 

perkembangan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Desa Cangkring Kecamatan 

Jenggawah Kabupaten Jember adalah 

sumber daya manusia yang dimiliki. 

Menurut Mondy (2008) MSDM adalah 

pemanfaatan sejumlah individu untuk 

mencapai tujuan-tujuan dalam organisasi. 

 

Menurut Mangkunegara(2006) 

Kinerja Karyawan (Prestasi Kerja) adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Dalam menghasilkan kinerja 

yang baik sesuai dengan yang diharapkan 

maka terdapat faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja tersebut yakni 

dengan kepemimpinan yang diberikan oleh 

seorang pemimpin dan komunikasi yang 

dijalin terhadap pengelola Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Desa Cangkring 

Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember.  

Menurut Rivai (2014), gaya 

kepemimpinan adalah sekumpulan ciri 

yang digunakan pimpinan untuk 

memengaruhi bawahan agar sasaran 

organisasi tercapai atau dapat pula 

dikatakan bahwa gaya kepemimpinan 

adalah pola perilaku dan strategi yang 

disukai dan sering diterapkan oleh seorang 

pemimpin. Pada dasarnya kepemimpinan 

meliputi penggunaan pengaruh seseorang 

kepada orang lain yang di dalamnya 

terdapat proses komunikasi, motivasi dan 

pengawasan dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Dapat dikatakan 

kepemimpimpinan yang efektif adalah 

kepemimpinan yang berhubungan dengan 

tujuan-tujuan individu, dan kelompok 

organisasi. 

Suatu cara seorang pemimpin dapat 

dikatakan berhasil jika mampu 

memberikan komunikasi yang baik dan 

jelas kepada bawahannya. Menurut 

Sinambela (2016:511), bahwa: 

“Komunikasi adalah suatu proses 

pembentukan, penyampaian, penerimaan, 

dan pengolahan pesan yang terjadi di 

dalam diri seseorang dan/atau di antara dua 

atau lebih dengan tujuan tertentu”.  

Tidak dapat dipungkiri bahwa 

pengaruh dari kepemimpinan serta 

komunikasi yang baik akan menghasilkan 

kinerja yang baik pula terhadap 

perkembangan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) Desa Cangkring Kecamatan 

Jenggawah Kabupaten Jember. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah 

dilakukan oleh peneliti terhadap pengelola 



 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Desa 

Cangkring Kecamatan Jenggawah 

Kabupaten Jember didapati permasalahan 

mengenai kepemimpinan dan komunikasi 

yang kurang baik. Dimana sosok 

pemimpin kurang adanya komunikasi 

terhadap karyawan. Dampak dari 

permasalahan yang terjadi yakni 

kurangnya kesadaran karyawan terhadap 

tanggung jawab pekerjaan dan kurangnya 

kontribusi karyawan terhadap kegiatan-

kegiatan yang dilakukan oleh Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Desa Cangkring 

Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember. 

Dengan adanya hal tersebut karyawan 

kurang aktif terhadap Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Desa Cangkring 

Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember. 

Penyebab permasalahan yang terjadi yakni 

kurangnya peran kepemimpinan dan 

komunikasi yang diberikan kepada tiap 

karyawan. 

Dengan adanya permasalahan yang 

terjadi maka penelitian yang dilakukan 

adalah mengenai Analisis Gaya 

Kepemimpinan dan Komunikasi terhadap 

Kinerja Pengelola Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES) di Desa Cangkring 

Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember.  

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini dilakukan di 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

Desa Cangkring Kecamatan Jenggawah 

Kabupaten Jember. Variabel-variabel yang 

akan di analisis pada penelitian ini yakni 

yang menjadi variabel bebas adalah gaya 

kepemimpinan dan komunisasi serta yang 

menjadi variabel terikat adalah kinerja 

karyawan. Populasi pada penelitian ini 

yaitu seluruh karyawan pengelola BUM 

Desa Cangkring Kecamatan Jenggawah 

Kabupaten Jember. Untuk penelitian ini 

digunakan metode sensus dengan 

menggunakan seluruh populasi dijadikan 

sebagai sampel. Metode pengumpulan data 

yang dilakukan yaitu dengan observasi, 

kuesioner, dokumentasi dan wawancara.  

Untuk meyakinkan bahwa kuesioner 

yang digunakan dapat mewakili seluruh 

jawaban yang diharapkan maka dilakukan 

uji terhadap instrumen yang digunakan 

adalah dengan statistik deskriptif, uji 

intrumen data dengan uji validitas dan uji 

reliabilitas, analisis regresi linear 

berganda, uji asumsu klasik dengan uji 

normalitas, uji multikolonieritas dan uji 

heteroskedastisitas, kemudian pengujian 

hipotesis dengan uji signifikansi parameter 

individual (uji t) dan selanjutnya koefisien 

determinasi (R
2
). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisis regresi linear berganda 

mengenai gaya kepemimpinan dan 

komunikasi terhadap kinerja karyawan 

pengelola Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) di Desa Cangkring Kecamatan 

Jenggawah Kabupaten Jember sebagai 

berikut. 
Tabel 1. Hasil analisis regresi linear berganda 

Variabel  Koefisien 

Regresi 

t 

hitung 

Signifikansi 

Konstanta 19,744 1,795 0,083 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

0,382 2,351 0,026 

Komunikasi 

(X2) 

0,340 2,230 0,034 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat 

diketahui model persamaan regresi sebagai 

berikut. 

Y = 19,744 + 0,389 X1 + 0,340 X2 

Konstanta (a) = 19,744, artinya jika 

gaya kepemimpinan dan komunikasi 

dalam keadaan tetap atau tidak berubah, 



maka kinerja karyawan masih bernilai 

positif sebesar 19,744. Gaya 

kepemimpinan (X1) = 0,389 artinya, setiap 

adanya pimpinan memberikan tugas maka 

akan mampu menaikkan kinerja karyawan 

0,389 dengan asumsi komunikasi tetap. 

Komunikasi (X2) = 0,340 artinya, setiap 

terjadinya komunikasi akan mampu 

menaikkan kinerja karyawan sebesar 

0,340, dengan asumsi gaya kepemimpinan 

tetap.  

Pengaruh antara gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,026. Menurut 

ketentuan hipotesis, karena nilai 

signifikansi yang didapat kurang dari 0,05 

sehingga dapat dikatakan ada pengaruh 

yang signifikan antara gaya kepemimpinan 

dan kinerja karyawan. Maka hipotesis satu 

yang menyatakan ada pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja pengelola 

BUM Desa Cangkring Kecamatan 

Jenggawah Kabupaten Jember. Terdapat 

pengaruh antara komunikasi terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,034. Menurut ketentuan 

hipotesis, karena nilai signifikansi yang 

didapat kurang dari 0,05 sehingga dapat 

dikatakan ada pengaruh yang signifikan 

antara komunikasi dan kinerja karyawan. 

Maka hipotesis dua yang menyatakan ada 

pengaruh komunikasi terhadap kinerja 

pengelola BUM Desa Cangkring 

Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember. 

Uji asumsi klasik dengan pengujian 

normalitas, pengujian multikolonieritas 

dan pengujian heteroskedastisitas. Uji 

normalitas bertujuan untuk menguji 

variabel bebas dan variabel terikat 

keduanya terdistribusi secara normal atau 

tidak. Normalitas pada penelitian ini 

sebagai berikut. 

 
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Dapat dilihat pada gambar diatas, 

dengan memperhatikan titik-titik pada 

Normal P-Plot of Regression Standardzed 

Residual dari variabel terikat. Pada gambar 

diatas dapat dilihat bahwa semua data 

terdistribusi secara normal, sebaran data 

berada disekitar garis diagonal. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini memenuhi 

asumsi normalitas.  

Pengujian multikolonieritas 

bertujuan mengetahui hubungan yang 

sempurna antara variabel bebas dalam 

model regresi. Bila nilai VIF lebih kecil 

dari 10 dan nilai toleransinya diatas 0,1 

atau 10%, maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tersebut tidak terjadi 

multikolonieritas.  

 

Tabel 2 Hasil uji multikolonieritas 

Variabel Nilai 

Tolerance 

Nilai 

VIF 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

0,704 1,421 

Komunikasi (X2) 0,704 1,421 

Berdasarkan tabel diatas, 

menunjukkan bahwa nilai VIF semua 

variabel bebas dalam penelitian ini lebih 

kecil dari 10 sedangkan nilai toleransi 

semua variabel bebas lebih dari 0,1 yang 



 

berarti tidak terjadi korelasi antara variabel 

bebas. Dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat gejala multikolonieritas.  

Pengujian heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji pada model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual, dari satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika titik-titik yang ada 

menyebar secara acak serta tersebar baik 

diatas maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi adanya heteroskedastisitas pada 

model regresi.  

 
Gambar 2 Hasil uji heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar diatas 

menujukkan bahwa titik-titik menyebar 

secara acak, tidak membentuk suatu pola 

tertentu yang jelas serta tersebar baik 

diatas maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y.  

Pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji signifikansi parameter 

individual (uji t) Pengujian dilakukan 

dengan melihat statistic t hitung dengan 

statistik t tabel dan taraf signifikasi (p-

value), jika taraf signifikasi yang 

dihasilkan dari perhitungan dibawah 0,05 

maka hipotesis diterima, sebaliknya jika 

taraf signifikasi hasil hitung lebih besar 

dari 0,05 maka hipotesisi ditolak. 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 Hasil Uji t 

Variabel  Signifi

kansi 

Hitung 

Taraf 

Signifi

kansi 

t 

hitun

g 

t 

tabel 

Ketera

ngan 

Gaya 

Kepemi

mpinan 

0,026 0,05 2,3

51 

2,0

45 

Signifi

kan 

Komunik

asi  

0,034 0,05 2,2

30 

2,0

45 

Signifi

kan 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

bahwa nilai signifikansi hitung dari setiap 

variabel kurang dari taraf signifikansi 

(0,05). Untuk variabel gaya kepemimpinan 

nilai signifikansi hitung sebesar 0,026>005 

jadi berpengaruh signifikan, variabel 

komunikasi nilai signifikansi sebesar 

0,034>0,05 jadi berpengaruh signifikan. 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

merupakan besaran yang menunjukkan 

besarnya variasi variabel dependen yang 

dapat dijelaskan oleh variabel 

independennya. 

Tabel 4 Hasil uji koefisien determinasi (R
2
) 

Kriteria  Koefisien 

R 0,665 

R Square  0,443 

Adjusted R Square 0,404 

Berdasarkan tabel diatas diketahui 

hasil perhitungan regresi bahwa koefisien 

determinasi yang diperoleh sebesar 

0,404. Hal ini berarti 40,4% variasi 

variabel kinerja karyawan dapat 

dijelaskan oleh gaya kepemimpinan dan 

komunikasi, sedangkan sisanya 0,596 

atau 59,6% diterangkan oleh variabel lain 

yang tidak diajukan dalam penelitian ini. 

KESIMPULAN  

Hasil pengujian secara statistik telah 

membuktikan bahwa variabel gaya 



kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel kinerja karyawan. Hal ini 

berarti, gaya kepemimpinan mampu 

menjadi salah satu faktor pendorong 

kinerja karyawan pada Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES) Desa Cangkring 

Kecamatan Jenggawah Kabupaten Jember. 

Hasil pengujian secara statistik telah 

membuktikan bahwa variabel komunikasi 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

kinerja karyawan. Hal ini berarti, 

komunikasi mampu menjadi salah satu 

faktor pendorong kinerja karyawan pada 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

Desa Cangkring Kecamatan Jenggawah 

Kabupaten Jember. 

Hendaknya pimpinan pada Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDES) Desa 

Cangkring Kecamatan Jenggawah 

Kabupaten Jember tetap mempertahankan 

atau bahkan meningkatkan gaya 

kepemimpinan yang akan memberikan 

dampak terhadap kinerja karyawan. 

Hendaknya semua elemen karyawan pada 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) 

Desa Cangkring Kecamatan Jenggawah 

Kabupaten Jember tetap mempertahankan 

atau bahkan meningkatkan komunikasi 

organisasional, baik komunikasi kebawah, 

keatas, maupun komunikasi lateral 

sehingga akan tercipta komunikasi yang 

baik yang akan memberikan dampak 

terhadap kinerja karyawan.  
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